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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
mendeskripsikan tentang keanekaragaman serangga permukaan tanah kemudian 
data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan spss untuk mengetahui 
hubungan keanekaragaman serangga tanah dengan sifat fisis – khemis pada kedua 
lokasi penelitian.  
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2018 di Hutan Cangar 
dan Perkebunan apel di Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Analisis serangga 
dilanjutkan di Laboratorium ekologi hewan Fakultas Biologi Universitas Negeri 
Malang. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Tanah Balai Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
3.3 Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh serangga tanah yang ada di 
Blok Sanggar Hutan Cangar dan Perkebunan apel Kota Batu. 
3.3.2 Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah simple random 
sampling. Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Federer (1963), yaitu 
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(t-1) (r-1) ≥ 15, t merupakan kelompok perlakuan dan r adalah jumlah ulangan. 
Penelitian ini menggunakan 3 stasiun sehingga t=3, (t-3) (r-1) ≥ 15 r ≥ 9. 
Pengambilan sampel dilakukan pada area dengan luas ±5  hektar (5.000 m
2
). Luas 
area yang digunakan untuk penelitian adalah 10% dari luas 5.000 m
2
 (0,5 ha) blok 
sanggar hutan cangar. Luas area yang digunakan untuk penelitian di perkebunan 
apel adalah 500 m
2
.  Lokasi penelitian dibagi manjadi 3 stasiun. Luas masing-
masing stasiun adalah 100 m x100 m dan dibagi menjadi 25 plot disetiap stasiun 
yang memiliki luas 20 meter tiap plot, selanjutnya 25 plot diacak untuk 
menentukan 3 plot yang dijadikan sampel, sehingga jumlah plot yang dipasang 
perangkap jebak pitfall trap adalah 9 plot.  
Denah lokasi penelitian adalah seperti gambar berikut. 
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Gambar 3.1 Denah Sampling Penelitian Blok Sanggar 
Hutan Cangar dan perkebunan apel Kota Batu Malang 
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Berikut merupakan gambaran stasiun : 
Stasiun 1 
 
1 A B1 C1 D1 E 
2      
3  B3 C3   
4    D4  
5 A5 B5   E5 
    Plot penelitian 
Gambar 3.2 Denah Stasiun 1 Blok Sanggar Penelitian 
Hutan Cangar dan perkebunan apel Kota Batu Malang  
Stasiun 2 
 
1 A1 B1 C D E 
 2  B2   E2 
3    D3  
4 A4  C4   
5    D4 E5 
    Plot penelitian 
 
Gambar 3.3 Denah Stasiun 2 Blok Sanggar Penelitian 
Hutan Cangar dan perkebunan apel Kota Batu Malang 
100 meter 
100 m 
20 m 
100 meter 
100 m 
20 m 
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Stasiun 3 
 
1 A1 B C1 D E 
 2     E2 
3  B3 C3 D3  
4 A4   D4  
5  B5    
           Plot penelitian 
Gambar 3.4 Denah Stasiun 3 Blok Sanggar Penelitian 
Hutan Cangar dan perkebunan apel Kota Batu Malang 
3.3.3 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan obyek yang 
sebenarnya dari suatu penelitian (Sugiyono, 2015). Sampel dalam penelitian ini 
adalah serangga tanah yang ditemukan di 9 plot pada 3 stasiun di Hutan Cangar 
dan 9 plot di 3 stasiun pada perkebunan apel.  
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Tahap Persiapan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Alat yang digunakan dalam pengambilan serangga tanah 
  
100 meter 
100 m 
20 m 
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Tabel 3.1 Alat untuk pengambilan serangga 
No Alat Jumlah 
1. Jebakan Pit fall trap 18 
2. Tali raffia 500 meter 
3. Gelas aqua 20 
4. Botol flakon 18 
5. Kertas label 2 pack 
6. Alat tulis 1 set 
7. Cetok 2 
8. Meteran 1 
9. Kamera handphone 1 
b. Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel tanah 
Tabel 3.2 Alat untuk pengambilan tanah 
No Alat Jumlah 
1. Cetok 1 
2. Plastik 500 gram 1 pack 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
a. Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel 
Tabel 3.3 Bahan untuk pengambilan sampel serangga 
No Bahan Jumlah 
1. Formalin 10% 1 liter 
2. Aquades  1 liter 
3.4.2 Rancangan dan Alur Penelitian 
a. Pengambilan sampel serangga 
1. Membuat plot pada masing-masing stasiun. Pembuatan plot dilakukan 
dengan 3 kali ulangan pada masing-masing stasiun pengamatan. 
2. Membuat lubang pada tanah sedalam ± 10 cm 
3. Memasukkan gelas ke dalamnya sebagai perangkap yang sudah berisi 
larutan formalin sebanyak 50 ml. 
4. Bagian atas gelas perangkap ditutup dengan seng setinggi 10-20 cm untuk 
menghindari masuknya air hujan ke dalam gelas perangkap. 
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5. Perangkap dipasang selama 24 jam kemudian serangga tanah yang 
tertangkap kemudian dibersihkan dan dikumpulkan pada botol sampel untuk 
diidentifikasi di laboratorium. 
b. pengambilan sampel tanah 
1. Menyiapkan alat yang akan digunakan. 
2. Mengambil sampel tanah di setiap stasiun. 
3. Memasukkan sampel tanah pada plastik. 
4. Memberi label pada plastik yang berisi tanah. Label bertuliskan tanggal, 
bulan, tahun, dan lokasi pengambilan sampel. 
5. Melakukan uji yang bisa dilakukan di lapangan seperti pH, suhu, dan 
kelembaban tanah. 
6. Melakukan uji yang tidak bisa dilakukan di lapangan seperti Uji C-organik. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi. Metode observasi yaitu data yang diperoleh dengan cara 
meninjau langsung lokasi penelitian serta menggunakan lembar instrumen 
penilaian. Data   yang diperoleh dapat digunakan untuk jenis serangga tanah. Data 
pendukung berupa parameter fisis dan khemis yaitu warna, pH, suhu, kelembaban, 
dan C-organik. 
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3.5.2 Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 
pengamatan serangga tanah yang ditemukan dan  faktor fisis-khemis yaitu pH, 
suhu, kelembaban, dan C-organik di hutan cangar dan perkebunan apel kota Batu. 
Tabel 3.4 Instrumen penelitian keanekaragaman serangga 
Jumlah 
/ 
Stasiun 
Jumlah spesies Keanekaragaman Imdeks Nilai 
Penting 
Kemerataan Ket 
A B C Dst 
Stasiun 
1 
        
Plot 1         
Plot 2         
Plot 3         
Plot 4         
Plot 5         
Plot 6         
Plot 7         
Plot 8         
Plot 9         
Jumlah         
Rata2         
Dst         
 
Tabel 3.5 Instrumen parameter sifat fisis-khemis tanah 
No Parameter Stasiun 
1. Parameter fisis 1 2 3 
 Suhu    
 Kelembaban    
2. Parameter khemis    
 C-Organik    
 pH     
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3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi. 
3.6.1 Analisis Deskriptif  
Pada rumusan masalah yang pertama yaitu untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis serangga menggunakan analisis deskriptif dengan rumus 
sebagai berikut. 
A. Keanekaragaman Jenis 
Rumus dari Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon Winner adalah : 
H’ = - ∑ (pi In pi) 
         Atau 
H’ = - ∑ [(   
 
) Ln (  
 
)]  
 
Keterangan rumus :  
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon Wiener  
Pi = Proporsi jenis ke I di dalam sampel total 
ni = Jumlah individu dari seluruh jenis 
N = Jumlah total individu dari seluruh jenis  
Menurut Fitriana (2006), indeks keanekaragaman dapat dinilai dengan nilai Hˈ:  
0<Hˈ< 1,0 = keanekaragaman rendah  
1,0 < H’ < 3,322 = keanekaragaman sedang  
H’ > 3,322 = keanekaragaman tinggi 
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B. Indeks Nilai Penting (INP)  
Besarnya pengaruh atau presentase yang diberikan oleh suatu jenis serangga 
terhadap komunitasnya dapat ditentukan dengan menghitung indeks nilai penting. 
Menurut Suheriyanto (2012), indeks nilai penting dirumuskan sebagai berikut. 
1. Frekuensi (F)  
Frekuensi dirumuskan sebagai berikut. 
Fi= 
  
 
 
Keterangan rumus :  
Fi = Frekuensi relatif untuk jenis ke i 
Ji = Jumlah plot yang terdapat jenis ke i  
K = Jumlah total plot yang dibuat 
2. Frekuensi Relatif 
Frekuensi relatif dirumuskan sebagai berikut. 
Fr = 
  
  
 x 100%  
Keterangan rumus : 
 Fr = Frekuensi relatif jenis ke i 
 Fi = Frekuensi untuk jenis ke i 
ƩF = Jumlah total frekuensi untuk semua jenis 
3. Kelimpahan( K)  
Kelimpahan dirumuskan sebagai berikut. 
Ki = 
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 Keterangan rumus :  
K = Kelimpahan jenis untuk jenis ke i  
ni = Jumlah total individu jenis ke i  
A = Luas total daerah yang disampling  
4. Kelimpahan relatif (Kr)  
Kelimpahan relatif dirumuskan sebagai berikut. 
KR = 
  
  
 X 100% 
Keterangan rumus :  
Kr = Kelimpahan relatif jenis ke i  
Ki = Kelimpahanuntuk jenis ke i  
ƩK = Jumlah Kelimpahan semua jenis 
5. Indeks Nilai Penting (INP) 
 Indeks Nilai Penting (INP) dirumuskan sebagai berikut. 
 INP = Fr + Kr 
 Keterangan rumus :  
INP = Indeks nilai penting  
Fr = Frekuensi relative 
Kr = Kelimpahan relative 
C. Indeks Kemerataan atau Evenness (E) 
Indeks kemerataan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
Keterangan rumus : 
E = 
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S = jumlah total jenis 
 H’= nilai Indeks Shannon-Wiener 
3.7.1 Analisis Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua 
yakni mengetahui hubungan faktor fisis dan khemis terhadap indeks 
keanekaragaman jumlah jenis serangga permukaan tanah dianalisis dengan 
menggunakan analisis Correlation Pearson dengan bantuan Statistical Program 
for Social Science (SPSS) 22. 
 
